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Penelitian ini adalah PTK dengan menggunakan model Kemmis dan 

Mc Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek 

penelitian ini adalah siswa Kelas V  SD Sudirman IV, yang berjumlah 

24 siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data ini meliputi observasi dan tes. Alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data observasi aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran yang diambil melalui lembar observasi, penilaian 

sikap siswa dalam pembelajaran diambil melalui lembar observasi, 

dan hasil belajar siswa diambil melalui tes pada akhir siklus. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis ketuntasan 

dan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan hasil belajar 

pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Berdasarkan hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa penerapan NHT dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan Pra Siklus aktivitas belajar 

79,31% dengan kriteria kurang, siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 

67,24% dengan kriteria cukup, ketuntasan hasil belajar sebanyak 14 

siswa (65,51%) tuntas, nilai tertinggi 87, dan nilai terendah 67. Siklus 

2 menunjukkan aktivitas belajar meningkat menjadi sebesar 87,92% 

dengan kriteria sangat baik, ketuntasan hasil belajar sebanyak 20 

siswa (86,21%) tuntas, nilai tertinggi 100, nilai terendah 73. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecakapan akhlak 

mulia, keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas, 2003). 

Sehingga Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang peristiwa dan gejala-

gejala yang terjadi di alam ini. Dalam mempelajari ilmu tentang alam ini tidak hanya 

produknya yang diperhatikan namun segi proses, dan hasil pengembangan sikap juga 

diperhatikan. Menurut Sulistyorini (2007) menyatakan bahwa pada hakikatnya, IPA dapat 

dipandang dari segi produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. guru perlu lebih kreatif 

dalam memikirkan permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas khususnya pada mata 

pelajaran IPA. Pendidikan IPA diharapkan dapat memaksimalkan pengetahuan dan 

pengalaman dari hasil kegiatan yang dilakukan dengan melakukan langkah-langkah ilmiah 

dengan menggunakan metode ilmiah seperti observasi umum dan eksperimen. Kelas IPA 

sangat membantu siswa menggali pengetahuan langsung dari alam dan lingkungan. 

 

Salah satu tantangan guru dalam proses pembelajaran IPA adalah mengajar di kelas dengan 

cara yang tidak membosankan atau membosankan, tetapi sebaliknya, betapa antusias dan 

aktifnya mereka. Emosi siswa sebenarnya tidak disebabkan oleh materi teori, tetapi kebosanan 

siswa dapat disebabkan oleh penyajian yang monoton, yang tidak optimal untuk pembelajaran 

IPA. Pada kenyataannya, guru memiliki banyak model pembelajaran yang tersedia. Hal ini 

dikarenakan, selain metode pengajaran, siswa juga membutuhkan proses belajar aktif untuk 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Siswa cenderung melupakan materi jika pasif atau 

hanya menerima materi dari guru. Mengajak siswa untuk belajar secara positif memudahkan 

untuk mengingat apa yang diajarkan guru. 

 

Number Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Pembelajaran NHT diharapkan dapat mengatasi 

masalah yang dialami siswa kelas V SD Negeri Sudirman IV dengan melaksanakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Sardiman (20 10:32) mengatakan bahwa dalam belajar sangat 

diperlukan adanya aktivitas, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak mungkin 

belangsung dengan baik.emosional dalam beraktivitas baik dalam berpikir maupun berbuat. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada April 2024 selama 3 kali pertemuan 

dalam mengamati proses pembelajaran IPAS siswa Kelas 5 SD Negeri Sudirman IV 

Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar guru menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi. Oleh karena itu siswa hanya mencatat materi dari papan tulis dan buku 

paket yang diberikan guru. Siswa bekerja atas permintaan guru sehingga proses pembelajaran 

tidak mendorong siswa untuk bepikir dan beraktivitas dengan pikirannya siswa, serta guru 

masih menggunakan pembelajaran yang belum melibatkan siswa secara penuh. Menurut 

Trianto (2009:18) guru merasa sebagai satu-satunya sumber informasi sehingga cenderung 

tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya aktivitas belajar yaitu secara rata-rata siswa dengan kriteria cukup ada 6 (20,69 %) 

dan siswa dengan kriteria kurang ada 18 (79,31%) dari 24 siswa. Menurut Nurfaidah 
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(2011:28) siswa yang bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan dan menanggapi jawaban 

siswa lain, dan siswa yang terlibat dalam penyelesaian tugas. Dalam mengamati aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran IPAS menggunakan lembar observasi diperoleh data 

aktivitas belajar. 

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh dari arsip sekolah dan hasil pengamatan 

kemudian dilakukan diskusi yang intensif dengan guru kelas V diperoleh kesepakatan perlu 

adanya solusi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat menerapkan materi yang dipelajari dalam kehidupan nyata 

(Asma,2006:41). Dari hasil diskusi dengan guru kelas V tersebut disepakati dengan penerapan 

Numbered Heads Together untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS. Karena 

metode ini dapat melibatkan semua siswa untuk beraktivitas seperti mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas kelompok dan mempresentasikan tugas 

kelompok. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang 

dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang kurang memuaskan dan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan yang langsung 

berhubungan dengan tugas guru/praktisi dilapangan. Singkatnya penelitian kelas merupakan 

peneltian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang ada. 

Penelitian menggunakan jenis PTK kolaboratif. PTK kolaboratif adalah kerjasama antara 

peneliti dengan guru kelas. 

 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2. Siklus 1 ada 3 kali pertemuan. 

Pertemuan 1 dan pertemuan 2 untuk praktik pembelajaran sedangkan pertemuan 3 untuk tes 

evaluasi siklus 1. Pada siklus 2 pembelajaran sama seperti pada siklus 1 yaitu ada 3 kali 

pertemuan. Pertemuan 1 dan pertemuan 2 untuk pembelajaran dan pertemuan 3 untuk tes 

akhir siklus 2. 
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Subjek penelitiannya adalah semua siswa Kelas V SD Negeri Sudirman IV Kecamatan Ujung 

Pandang Kota Makassar. Jumlah siswanya sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 12 siswa perempuan. 

 

Variabel pada penelitian ini akan membahas tentang varabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). Untuk definisi operasional membahas tentang variabel penelitian yaitu penerapan nht, 

hasil belajar kognitif afektif dan langkah-langkah Numbered Heads Together, Variabel yang 

akan diteliti dalam penelitian PTK ini terdiri 3 varibel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penerapan Numbered Heads Together, (X1) dan variabel terikatnya adalah aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar IPAS (Y2). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis analisis ketuntasan 

dan analisis deskriptif komparatif. analisis ketuntasan Yaitu pencapaian taraf penguasaan 

minimal yang telah ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan pelajaran. 

Analisis ketuntasan ini terdiri atas analisis hasil belajar dan analisis aktivitas belajar siswa. 

analisis deskriptif komparatif. Yaitu analisis yang membandingkan nilai pra siklus dan nilai 

tes evaluas siklus 1 dan siklus 2 serta antar siklus maupun dengan indikator kinerja.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Berdasarkan hasil tindakan penelitian dengan penerapan Numbered Head Together pada mata 

pelajaran IPAS materi Bentuk-bentuk keputusan bersama dan mematuhi keputusan bersama 

siswa Kelas V Negeri Sudirman IV Tahun Pelajaran 20232024, perbandingan nilai ketuntasan 

pra siklus, siklus 1 dan siklus 2, Untuk klasifikasi tuntas pada hasil belajar pra siklus ada 13 

siswa (48,82%) yang tuntas mencapai nilai KKM, siklus 1 ada 13 siswa (65,52%) yang tuntas 

dan siklus 2 ada 22 siswa (86,21) yang tuntas. Sedangkan pada klasifikasi tidak tuntas, pra 

siklus ada 11 siswa (55,18) belum tuntas, siklus 1 ada 11 siswa (34,48%) belum tuntas dan 

siklus 2 ada 2 siswa (13,79%) yang belum tuntas mencapai nilai KKM. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT siswa terlihat antusias dan merasa tidak bosan saat 

diberikan soal. Secara tidak sadar siswa telah melakukan beberapa perekaman informasi 

secara berkala yaitu saat melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya, maju ke depan 

untuk mengerjakan soal mewakili kelompoknya tanpa menggunakan jawaban, dan saat 

mencatat. Kondisi seperti itulah yang membuat siswa lebih aktif dan kritis dalam 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan akibatnya hasil 

belajarnya juga baik 

 

Berdasarkan analisis data bahwa aktivitas belajar siswa Kelas V SD Negeri Sudirman IV 
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Tahun Pelajaran 2023/2024 menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada pra siklus rata-rata aktivitas belajar secara klasikal 

sebesar 1,89. Untuk persentase aktivitas belajar sebesar 20,69% dengan kriteria cukup, 

persentase aktivitas belajar sebesar 79,31% dengan kriteria kurang. Sedangkan siklus 1 

aktivitas belajar sebesar 67,24% dengan kriteria baik, aktivitas belajar sebesar 25,86 % dengan 

kriteria cukup dan aktivitas belajar sebesar 6,9% dengan kriteria kurang dngan rata-rata 

aktivitas belajar secara klasikal sebesar 2,89. Pada siklus 1 bila dibandingkan dengan pra siklus 

terjadi peningkatan aktivitas belajar sebesar 67,24% dengan kriteria baik, terjadi penurunan 

aktivitas belajar sebesar 5,17% dengan kriteria cukup dan aktivitas belajar turun sebesar 

72,41% dengan kriteria kurang dan adanya kenaikan rata-rata aktivitas belajar secara klasikal 

sebesar 1%. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk dapat mengoptimalkan model pembelajaran NHT 

dapat diberikan saran yaitu model pembelajaran NHT dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran mate- matika untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 

digunakan untuk mata pelajaran yang lainnya. Hendaknya guru memberikan bimbingan 

khusus seperti jam pelajaran tambahan kepada siswa yang belum mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan NHT dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS  pada siswa kelas V SD Sudirman IV 

Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar Semester 2 Tahun Pelajaran 2023/2024 hal ini 

ditunjukkan pada pra siklus aktivitas belajar sebesar 20,69% dengan kriteria cukup dan 

79,31% dengan kriteria kurang. Siklus 1 terjadi peningkatan aktivitas belajar sebesar 67,24% 

dengan kriteria cukup dan siklus 2 meningkat menjadi sebesar 87,92% dengan kriteria sangat 

baik. Kemudian adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya Numbered 

Head Together ditunjukkan dengan meningkatnya pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa 

sebelum tindakan sebanyak 11 siswa tuntas belajar dengan persentase 44,83% dan siklus 1 

terjadi peningkatan sebanyak 13 siswa tuntas belajar dengan persentase 65,52% dan siklus 2 

meningkat menjadi sebanyak 22  siswa tuntas dengan persentase 86,2 1 %. 
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